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1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan hasil karya sejati yang diciptakan melalui bahasa
yang digerakkan oleh hati manusia dengan tujuan ingin menyentuh dan/atau
menggugah hati para pembacanya. Dapat memahami dan menikmati sebuah karya
sastra sama dengan menikmati keindahan, artinya pembaca dapat memahami unsur
intrinsik dan ekstrinsik yang terkadung di dalamnya. Jabrohim dalam Sarjani (2019)
menulis bahwa sastra adalah suatu hasil ciptaan manusia yang di dalamnya terdapat
berbagai ekspresi kehidupan berupa pikiran, gagasan, pemahaman, juga tanggapan
perasaan penulis tentang kehidupan bermasyarakat yang dituangkan dengan bahasa

yang imajinatif dan bersifat emosional (Sarjani, 2019).

Karya sastra cukup sering dijumpai oleh pembelajar Bahasa dan
Kebudayaan. Salah satunya mahasiswa Bahasa dan Kebudayaan Jepang.
Sebagaimana mata kuliah sastra merupakan mata kuliah wajib, maka
menerjemahkan dan mengkaji sebuah karya sastra Jepang seperti puisi, haiku,
cerpen dan karya sastra Jepang lainnya merupakan hal yang pasti akan dilakukan.
Sebagai pembelajar bahasa dan kebudayaan Jepang, bukan tidak mungkin tidak
menemukan kendala pada saat menerjemahkan karya sastra Jepang ke dalam

Bahasa Indonesia, khususnya untuk karya sastra lama yang menggunakan & #3Z

7% (koten bunpou) atau tata bahasa Jepang klasik.

Salah satu karya sastra Jepang yang banyak menggunakan tata Bahasa
Jepang klasik adalah haiku. Hakutani dalam Fitriyani (2019) menjelaskan bahwa
haiku adalah puisi Jepang yang terdiri dari 17 suku kata dan dibagi ke dalam tiga
baris kalimat dari 5, 7, 5, suku kata dalam setiap barisnya secara berurutan. Adapun
pengertian suku kata dalam bahasa Jepang berbeda dengan pengertian suku kata
dalam bahasa Indonesia. Suku kata dalam Jepang disebut mora, yaitu satuan ucapan

terkecil yang mengandung satu inti nada tinggi atau nada rendah dari aksen nada.
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Agar lebih mudah dipahami, di bawah ini merupakan contoh haiku karya Matsuo
Basho yang memenuhi kaidah 5, 7, 5 suku kata:

R EROAD KDOF
Furuikeya kawazutobikomu mizu no oto

Terjemahan:

Di kolam tua
Terdengar suara air dari lompatan katak
Tetapi suara itu segera menghilang
(tsuizakimasahiro.com/furuikeya-basyo-wabi-sabi/)

Makna dari haiku di atas adalah bahwa penyair yaitu Matsuo Basho ingin
menunjukkan suasana alam yang sangat hening sehingga suara lompatan katak di
kolam pun dapat terdengar. Kehebatan dan pesona karya ini adalah pemandangan
yang tersampaikan secara alami. (haiku-textbook.com/furuikeya/)

Haiku di atas setelah dipisahkan ke dalam 5, 7, 5 suku kata, maka menjadi seperti
di bawah ini:

(Ft¥°)
(fu/ru/i/ke/ya) =5 suku kata
(ERUAD)
(ka/wa/zu/to/bi/ko/mu)=7suku kata
(kDFE)
(mi/zu/no/o/to) =5 suku kata
(Chonan, 2016)

Adapun haiku yang menggunakan tata bahasa Jepang klasik (koten bunpou)
salah satunya ditemukan pada sebuah karya sastra bertemakan Hiroshima karya
Yasuhiko Shigemoto, yaitu sebagai berikut:

EOYYZEEDOTICELLT

Hiroshima ki hosou no shita ni hone aramu
(Ota, 2014)

Setelah dipisahkan ke dalam 5, 7, 5 suku kata, maka akan menjadi menjadi:

(AT ~-—-)
(hi/ro/shi/ma/ki): 5 suku kata
(B2 D---TF - (2)
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(ho/so/u/no/shi/ta/ni): 7 suku kata
(BH )
(ho/ne/a/ra/mu):5suku kata
Haiku karya Yasuhiko Shigemoto di atas belum sepenuhnya bisa

diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia, karena ditemukan kesulitan untuk

menerjemahkan dan mendefinisikan kata 4 © € (aramu) ke dalam makna pada
Bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan karena kata & » & (aramu) termasuk dalam
kosa kata yang digunakan pada tata bahasa Jepang klasik (koten bunpo). Dari kajian

literatur yang dilakukan, diketahui bahwa kata & © & (aramu) merupakan hasil

bentukan kata dari kata kerja bantu atau jodoushi — o €.
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Gambar 1. IREHEEDBNENE [ &
(2R, 2022)
Pada gambar 1 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa makna dan

konjugasi pada jodoushi ~ © € pada tata bahasa klasik (koten bunpou) yang saat
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ini sulit dipahami oleh pembelajar bahasa Jepang yang menggunakan tata bahasa
Jepang modern (gendai bunpou). Karena ada beberapa makna jodoushi ~ &
tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk menemukan arti kata & © &

(aramu) yang terdapat dalam haiku di atas.

Selanjutnya, untuk mengetahui lebih dalam mengenai pemahaman
mahasiswa Unsada tentang jodoushi ~ > &, dilakukan survey terhadap mahasiswa
Unsada yang telah mengikuti perkuliahan Telaah Karya Sastra dan telah
mempelajari Haiku. Survey ini dilakukan karena materi dalam perkuliahan Telaah

Karya salah satunya adalah menelaah dan memahami Kkarya-karya sastra

diantaranya menelaah haiku yang memuat jodoushi ~ > &, sehingga penulis ingin
mengetahui sejauh mana pemahaman mahasiswa mengenai jodoushi khususnya

jodoushi - & tersebut. Di bawah ini merupakan hasil survey singkat tentang

pemahaman jodoushi oleh mahasiswa Universitas Darma Persada angkatan 2019.
Survey dilakukan pada bulan Januari 2023 kepada 36 responden mahasiswa. Hasil

survey adalah sebagai berikut:

No Pertanyaan Survei Persentase Jawaban
1 |[Apakah Anda mengetahui fungsi jodoushi/verba bantu? 78,8% menjawab tahu
Apakah Anda memahami proses pembentukan jodoushi

2 . . A% j h
bentuk ukemi (H1,%) dan shieki (&%) ? R pehjawab paham
Apakah Anda memahami proses pembentukan jodoushi yang

3 | memiliki arti sepertinya (~&5T9) dan kelihatannya 76,5% menjawab paham
(~&3T9)?

4 Apakah Anda memahami proses pembentukan 27/8% menjawab paham

jodoushi ~nE ?

Sebagai Mahasiswa Bahasa dan Kebudayaan Jepang, apakah
5 |penting untuk memahami arti dan makna sebuah karya sastra | 94,5% menjawab penting
Jepang ? (Co: Memahami arti dan makna puisi atau haiku )

Sebagai Mahasiswa Bahasa dan Kebudayaan Jepang, apakah
6 |[perlu untuk mengetahui Bahasa Jepang klasik (Koten Bunpou) | 94,5% menjawab perlu
untuk memahami sebuah karya sastra Jepang?

Tabel 1. Hasil Survei Mahasiswa Unsada
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Pada tabel 1 di atas, terlihat hasil survey mahasiswa Unsada terkait
pemahaman mengenai jodoushi pada gendai bunpou dan koten bunpou. Dari hasil

survey tersebut, dapat diketahui bahwa banyak mahasiswa yang mengetahui

jodoushi yang digunakan pada tata Bahasa Jepang saat ini atau 224X3;% (gendai
bunpou), yaitu 69,4% untuk jawaban pada pertanyaan nomor 2 dan 76,5% untuk
jawaban pada pertanyaan nomor 3, atau jika dirata-ratakan sekitar 73,6%. Namun

persentase yang menjawab memahami jodoushi ~ © £ yang merupakan jodoushi
pada tata bahasa Jepang klasik & #23Z;% (koten bunpou) hanya sebesar 27,8%. Ini
membuktikan bahwa pemahaman mahasiswa akan makna dan pembentukan

jodoushi ~ & masih rendah.

Pemahaman yang masih rendah tersebut disebabkan karena tata bahasa
Jepang klasik (koten bunpou) masih belum dibahas dalam perkuliahan, meskipun
perkuliahan tersebut adalah mata kuliah sastra yang sedikit banyaknya membahas
karya-karya sastra dengan tata bahasa Jepang klasik (koten bunpou). Kesimpulan
di atas menunjukkan bahwa terdapat permasalahan yang dihadapi para pembelajar
bahasa Jepang yang mempelajari karya-karya sastra Jepang khususnya dalam

memahami haiku, sehingga hal ini menguatkan penulis untuk melakukan penelitian

mengenai makna dan konjugasi jodoushi ~ © € dalam haiku dan karya sastra lain

pada tata bahasa Jepang klasik (koten bunpou).

1.2 Penelitian yang Relevan

Berikut ini akan dipaparkan hasil penelitian yang relevan dengan topik
penelitian berkaitan dengan jodoushi. Penelitian pertama adalah penelitian yang
dilakukan oleh Fadma Windhasari (2019) dengan judul “Pembentukan dan Arti
Joudoshi Youda dalam Cerpen “Kibou no Kuni no Ekusodasu”. Penelitian ini
bertujuan agar pembelajar bahasa Jepang mampu merangkai kalimat dengan
menggunakan jodoushi youda secara baik. Kesamaan penelitian Fadma Windhasari
dengan skripsi ini yaitu sama-sama meneliti jodoushi yang bermakna perkiraan.
Perbedaannya, skripsi ini tidak hanya menjelaskan jodoushi yang memiliki makna

perkiraan yang terdapat dalam gendai bunpou, tetapi juga jodoushi yang memiliki
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makna perkiraan yang terdapat dalam koten bunpou. Jodoushi ~ > & dalam koten

bunpou memiliki padanan makna dengan ~<C\U\% 724 5 dalam gendai bunpou.

ZTAZWICIEA
Penelitian kedua dilakukan oleh & #R¥k (2010), dengan judul 32 H A D

SAES K LsESL TWnyo

OEFICH T B BIENEA D AR AL (Pembentukan Kata Kerja Bantu dalam Tata

Bahasa Jepang Modern). Penelitian yang dilakukan oleh Kim Eunju tersebut
memiliki kesamaan dengan skripsi ini, yaitu sama-sama meneliti jodoushi. Tetapi
perbedaan dengan skripsi ini terletak pada jenis jodoushi yang diteliti. Kim Eunju
meneliti jodoushi dalam tata Bahasa Jepang modern serta perbandingannya dengan
tata bahasa Jepang klasik secara umum, sedangkan dalam skripsi ini secara khusus

diteliti makna dan konjugasi pada jodoushi ~ © & dalam haiku dan karya sastra

lain pada tata bahasa Jepang klasik (koten bunpou).

1.3 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, ada
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Banyak karya sastra Bahasa Jepang menggunakan tata bahasa Jepang
klasik atau koten bunpou.
2. Tidak ada pembelajaran mengenai tata bahasa Jepang klasik (Koten

Bunpou) pada materi perkuliahan.

3. Belum adanya pembahasan mengenai jodoushi ~ © & dalam sebuah
sumber literatur berbahasa Indonesia.

4. Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan, persentase akan
pemahaman jodoushi ~ © & oleh mahasiswa Bahasa dan

Kebudayaan Jepang UNSADA terbilang cukup rendah.
1.4 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada makna

dan konjugasi pada jodoushi -© € (ramu) yang terdapat dalam haiku dan karya

Universitas Darma Persada



sastra lain pada tata bahasa Jepang klasik (koten bunpou). Sebagaimana diketahui,
karya-karya sastra Jepang kuno seperti haiku dan lainnya menggunakan tata bahasa
Jepang klasik (koten bunpou), sehingga untuk memahami makna khususnya makna
kata kerja bantu (jodoushi) yang terkandung didalam karya-karya sastra tersebut

dirasa cukup sulit.

1.5 Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk konjugasi pada jodoushi ~ > & (ramu) dalam
haiku dan karya sastra lain pada tata bahasa Jepang klasik (koten
bunpou)?

2. Apamakna jodoushi ~ & (ramu) dalam haiku dan karya sastra lain

pada tata bahasa Jepang klasik (koten bunpou)?

1.6 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bentuk konjugasi pada jodoushi ~ & (ramu)
dalam haiku dan karya sastra lain pada tata bahasa Jepang klasik

(koten bunpou).

2. Untuk mengetahui makna jodoushi ~ © & (ramu) dalam haiku dan

karya sastra lain pada tata bahasa Jepang klasik (koten bunpou).

1.7 Landasan Teori

1.7.1 Jodoushi
Masuoka menjelaskan pengertian jodoushi adalah sebagai berikut.
WEE (BIER TR (% +) YIER ) OEAR & EER ISR L TEMR
WEEZE 2R % BEER & IR,

Jutsugo (doshi keiyoshi (meishi +) hantei shi) no kihonkei ta katachi rentaikei ni
setsuzoku shite fukuzatsuna jutsugo o tsukuru go o jodashi to yobu.

(Masuoka dan Takubo 1992:29-30)
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Terjemahan:

Kata kerja bantu adalah kata-kata yang membentuk predikat kompleks dengan
menghubungkannya dengan bentuk predikat dasar (KK, KS, KB + hanteishi), bentuk
Ta, dan bentuk adnominal.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa jodoushi adalah kata kerja bantu

yang membentuk predikat kompleks dengan menghubungkannya dengan
bentuk predikat dasar (KK, KS, KB + hanteishi), bentuk Ta, dan bentuk

adnominal. Adapun yang dimaksud bentuk adnominal yaitu mengacu pada

fungsi kata atau frasa yang digunakan untuk memodifikasi atau menjelaskan

nomina atau kata benda dalam kalimat. Dalam bahasa Indonesia, adnominal

seringkali terdiri dari kata sifat (adjektiva) atau frasa kata sifat yang digunakan

untuk memberikan informasi tambahan tentang nomina.

1.7.2 Konjugasi

Dalam kokugobunpou.com dijelaskan mengenai pengertian konjugasi, yaitu

sebagai berikut:

SER..... XHRTORAWAICE > THEOEAEILLT B &,
HEE(C|X, EALH D CERT D) b E&FEARA RN CEHLAWL) Lon
Hb, A LTCERBLTELE, FRA’H S DIIEEF - HEH - XA
2 - BIEED 4 AT, ENEFNEHROLATZAEVWE T,

Katsuy®o...... bunchi de no mochii-kata ni yotte tango no katachi ga henka suru koto.
Tango ni wa, katsuyo ga aru (katsuyd suru) mono to katsuyd ga nai (katsuyd shinai)
mono ga aru. Sakimawari shite setsumei shite okuto, katsuyd ga aru no wa doshi
keiyoshi keiyodoshi jodoshi no 4 hinshi de, sorezore katsuyd no shikata ga
chigaimasu.

(www.kokugobunpou.com)

Terjemahan:

Konjugasi: Perubahan bentuk kata tergantung bagaimana kata itu digunakan dalam
kalimat. Pada sebuah kata ada yang dengan konjugasi (berkonjugasi) dan ada kata yang
tanpa konjugasi (tidak berkonjugasi). Untuk menjelaskan sebelumnya, kata-kata yang
berkonjugasi adalah kata kerja, kata sifat i, kata sifat-na, dan kata kerja bantu, dimana
cara konjugasi masing-masing berbeda.

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan

konjugasi adalah perubahan bentuk kata tergantung bagaimana kata itu

digunakan dalam kalimat. Ada kata dengan konjugasi (berkonjugasi) dan ada
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juga yang tanpa konjugasi (tidak berkonjugasi). Untuk lebih jelasnya, ada empat
bagian ucapan yang memiliki konjugasi yaitu kata kerja, kata sifat-i, kata sifat-
na dan kata kerja bantu, dimana masing-masing memiliki cara konjugasi yang
berbeda.

1.7.3 Makna

Horby dalam Sudaryat (2009:13) menjelaskan bahwa makna merupakan
apa yang kita artikan atau dimaksudkan oleh kita. Sedangkan Ullman (dalam
Pateda, 2001:82) mengemukakan bahwa makna adalah hubungan antara makna
dan pengertian. Di lain pihak, Djajasudarma (1995:5) menjelaskan bahwa
makna adalah pertautan yang ada diantara unsur-unsur bahasa itu sendiri.
Dari definisi tentang makna di atas, dapat disimpulkan bahwa makna adalah
suatu arti atau pengertian yang dapat kita artikan.

1.7.4 Haiku
Kagiwada menjelaskan pengertian Haiku sebagai berikut.

FRRIREL DTS L. ERNBESTERR, * L THENAESEHE,
DO ITeoNE T, EHRHNAEZERELESDIE. At - ATH
528 BEREEBATVLWAZEE——FREREINIZDOFEZEF > TLNLIE,
ZFNIFEREEEZE T, FNICHL T, FBBICZAEbhoT, £-o728ICH
BFICERICEZI DN, E=HHETT,

Haiku wa okiku wakeru to, dento-tekina yuki teikei ritsu, soshite zen'ei-tekina muki
jiyuritsu, kono futatsu ni wakeraremasu. Dentd-tekina ytiki teikei ritsu to iu no wa, go
nana go dearu koto, kigo o fukunde iru koto to ichi~ saiteigen-do kore da no katachi o
motte ireba, sore wa haiku da to iemasu. Sorenitaishite, kigo ni kodawarazu, matta kata
ni mo sezuni jiya ni tsukuru

no ga, mukijiya ritsudesu.

(S2F0H, 1990: 18)

Terjemahan:

Secara garis besar, haiku dibagi menjadi dua yaitu bentuk musiman tradisional yang
pasti dan bentuk non-musiman yang tidak pasti. Bentuk musiman tradisional yang
pasti minimal terdiri dari 5-7-5 suku kata, dan termasuk di dalamnya kata yang
melambangkan musim disebut dengan haiku. Di sisi lain, aturan bebas non-musiman
adalah membuatnya bebas tanpa menempel pada kata musim dan tanpa pola tetap.
(Kagiwada, 1990:18)
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Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa Haiku adalah salah satu
puisi Jepang yang menggunakan tata bahasa Jepang klasik (koten bunpou), yang
terdiri dari 17 suku kata dan dibagi ke dalam tiga baris kalimat dari 5, 7, 5, suku
kata dalam setiap barisnya secara berurutan. Haiku biasanya mencoba menangkap
momen-momen alam atau pengalaman manusia secara singkat dan menyajikannya
dengan gambaran yang kuat. Haiku sering kali mengandung unsur-unsur alami,

musim, dan observasi yang tajam.

1.8 Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat analisis
deskriptif. Menurut Creswell (2009) (dalam Sugiyono, 2012: 14), metode kualitatif
yaitu peneliti melakukan pengumpulan data secara mendetail dengan menggunakan
berbagai prosedur pengumpulan data. Beberapa ciri-ciri metode kualitatif menurut
Bogdan dan Biklen (dalam Sugiyono, 2012: 15), sebagai berikut:
A. Metode kualitatif bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata
atau gambar.
B. Metode kualitatif melakukan analisis data secara induktif.

Menelusuri literatur yang ada kemudian menelaahnya secara tekun
merupakan Kkerja kepustakaan yang sangat diperlukan dalam mengerjakan
penelitian (Nazir, 1988: 111). Oleh sebab itu pada penelitian ini digunakan data

yang bersifat deskriptif kualitatif untuk mengumpulkan landasan teori yang

berkaitan dengan jodoushi ~ > &, serta melakukan pemecahan masalah melalui
buku referensi, studi kepustakaan dan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian.
Teknik pengumpulan data menggunakan studi literature melalui buku, skripsi,

jurnal dan artikel.

1.9 Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini, diharapkan manfaat yang didapat berupa sebagai
berikut:
1.9.1 Manfaat Teoretis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan/atau
pengetahuan akan tata bahasa Jepang klasik bagi jurusan Bahasa Jepang di lembaga
perguruan tinggi khususnya bidang linguistik dan sastra.

1.9.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti dan

pembelajar Bahasa Jepang lainnya dalam menjelaskan makna dan konjugasi pada

verba bantu atau Jodoushi ~ © & (ramu).

1.10 Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan skripsi bertujuan membagi pengertian dan materi
pada setiap bab terkait penelitian agar tersusun rapi.

Bab | Pendahuluan
Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang memuat latar belakang,
penelitian relevan, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Kajian Teori
Bab ini terdiri dari pengertian Koten Bunpou dan Gendai Bunpou, Suku
Kata, Konsep Suku Kata dalam Bahasa Jepang, Haku, Mora, Hinshi,

Jodoushi, Jodoushi ~ © & (ramu).
Bab 111 Analisis Data
Bab ini akan dijelaskan dengan secara mendetail dari hasil penelitian dan

analisis tentang makna dan konjugasi Jodoushi ~ 5 & (ramu) dalam haiku

dan karya sastra lain pada tata bahasa Jepang klasik (koten bunpou).

Bab IV Penutup
Bab ini berisi mengenai simpulan dari pembahasan makna dan konjugasi

Jodoushi ~ 1 & (ramu) dalam haiku dan karya sastra lain pada tata bahasa

Jepang klasik (koten bunpou) yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya.
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